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ABSTRAK

Penelitian terdahulu menemukan bahwa regulasi diri berhubungan dengan perilaku cyberslacking pada
mahasiswa. Penelitian lain juga menemukan bahwa perilaku cyberslacking pada mahasiswa disebabkan
karena adanya tekanan sosial untuk melakukan perilaku cyberslacking di kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji hubungan antara regulasi diri dan social norm dengan cyberslacking pada mahasiswa S1
Universitas Airlangga. Partisipan penelitian berjumlah 406 mahasiswa S1 (131 laki-laki dan 275
perempuan) yang menggunakan internet di kelas ketika perkuliahan berlangsung. Pengumpulan data
menggunakan metode survei daring dengan instrumen Skala Cyberslacking (Simanjuntak dkk., 2019),
Short Self-Regulation Questionnaire (Carey dkk., 2004), Skala Social Norm (Gerow dkk., 2010). Analisis
data menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26
for Windows dan Jamovi 2.3.16 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri
berhubungan negatif signifikan terhadap cyberslacking (p < 0,001) dan social norm berhubungan positif
signifikan dengan cyberslacking (p < 0,001). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin rendah
tingkat regulasi diri mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat cyberslacking yang terjadi. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa semakin tinggi social norm, maka semakin meningkat perilaku cyberslacking.

Kata kunci: regulasi diri, social norm, cyberslacking, mahasiswa S1 universitas airlangga

ABSTRACT

Previous research has found that self-regulation is related to cyberslacking behavior in college students.
Other research has also found that cyberslacking behavior in college students is caused by social pressure
to engage in cyberslacking behavior in class. This study aims to examine the relationship between self-
regulation and social norms with cyberslacking in undergraduate students at Airlangga University. The
study participants were 406 undergraduate students (131 males and 275 females) who used the internet
in class during lectures. Data collection used an online survey method with the Cyberslacking Scale
(Simanjuntak dkk., 2019), Short Self-Regulation Questionnaire (Carey dkk., 2004), and Social Norm Scale
(Gerow dkk., 2010). Data analysis used a simple linear regression test with the help of IBM SPSS Statistics
26 for Windows and Jamovi 2.3.16 for Windows software. The results showed that self-regulation was
significantly negatively related to cyberslacking (p < 0.001), and social norms were significantly positively
related to cyberslacking (p < 0.001). The results showed that the lower the level of self-regulation in
students, the higher the level of cyberslacking. The results also showed that the higher the social norms, the
higher the cyberslacking behavior.
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PENDAHULUAN

Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan dalam penetrasi internet selama beberapa tahun
terakhir. Berdasarkan data terkini, pada tahun 2024 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai
221.563.479 orang dari total penduduk sebanyak 278.696.200 orang, sehingga tingkat penetrasi
internet di Indonesia mencapai 79,5% (APJII, 2024). Angka penetrasi ini menunjukkan tren
pertumbuhan yang konsisten dalam tiga tahun terakhir, dimana penetrasi internet Indonesia berada di
angka 77,01% pada tahun 2022. Selanjutnya, persentase tersebut meningkat menjadi 78,19% di tahun
2023 hingga 79,5% di tahun 2024 (AP]JII, 2024).

Karakteristik penggunaan internet di Indonesia didominasi oleh akses melalui perangkat mobile.
Hampir seluruh dari 185,3 juta pengguna internet di Indonesia, yaitu 98,9% mengakses internet melalui
beragam jenis ponsel (APJII, 2024). Analisis demografi pengguna internet di Indonesia menunjukkan
bahwa Generasi Z (usia 12 hingga 27 tahun) merupakan kelompok pengguna internet terbesar di
Indonesia (APJII, 2024). Dari total 221 juta pengguna internet di Indonesia, sebanyak 7,18% merupakan
pelajar dan mahasiswa. Pada tahun 2022, terdapat 22.318.709 penduduk berusia 19-23 tahun dengan
9.124.350 penduduk terdaftar sebagai Diploma dan Sarjana (Statistik Pendidikan Tinggi, 2023) . Selain
itu, penetrasi internet tertinggi berada di Jawa Barat dengan 85,52% dan diikuti Jawa Timur di posisi
kedua dengan penetrasi 81,79% (AP]II, 2024).

Penggunaan internet di kalangan mahasiswa saat ini membawa berbagai dampak yang signifikan untuk
proses pembelajaran dan prestasi akademik mereka. Secara umum, dampak tersebut dapat dibedakan
menjadi positif dan negatif. Di satu sisi, internet memungkinkan akses yang cepat dan luas terhadap
berbagai sumber informasi, memperkaya pengalaman belajar dan mendorong kolaborasi antar
mahasiswa (Zakaria, 2019). Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi ketika proses belajar mengajar
dapat membangun suasana yang interaktif dan fleksibel, serta menciptakan peluang bagi mahasiswa
untuk menguasai keterampilan digital yang sangat dibutuhkan di era modern (Krisdiawan dkk., 2024).
Penggunaan internet yang tidak terkontrol di kalangan mahasiswa dapat menimbulkan dampak negatif.
Penelitian menunjukkan bahwa kecanduan internet dapat mempengaruhi konsentrasi belajar
mahasiswa dan memperburuk kebiasaan belajar (Hayani dkk. 2022). Penggunaan akses internet di
lingkungan kampus memunculkan perilaku pemakaian internet oleh mahasiswa untuk kegiatan yang
tidak berhubungan dengan kuliah (Simanjuntak dkk., 2018).

Fenomena perilaku menggunakan internet untuk tujuan-tujuan yang tidak berhubungan dengan
perkuliahan ketika waktu pembelajaran berlangsung disebut cyberslacking (Akbulut dkk., 2016; Gerow
dkk., 2010; Taneja dkk. 2015; Yilmaz dkk., 2015). Fenomena cyberslacking juga dikenal dengan
cyberloafing, hal ini karena keduanya memiliki kesamaan dalam mendefinisikan perilaku penggunaan
internet untuk tujuan-tujuan non-akademik saat kelas (Akbulut dkk., 2016; Blanchard & Henle, 2008).
Bentuk cyberslacking yang umum dilakukan mahasiswa selama waktu perkuliahan meliputi
penggunaan email pribadi, mengirim pesan singkat (texting), chatting, mengunjungi situs yang tidak
terkait dengan pembelajaran, memanfaatkan platform media sosial, berbelanja daring dan bermain
game digital (Akbulut dkk. 2016; Arabaci, 2017; Gokgearslan dkk., 2016; Simanjuntak dkk. 2018;
Simanjuntak, Nawangsari, dkk., 2019; Varol & Yildirim, 2018; Yilmaz dkk., 2015)

Perilaku cyberslacking memiliki dampak negatif dan positif terhadap mahasiswa. Perilaku cyberslacking
terbukti meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk lebih sering melakukan penundaan dalam
menyelesaikan tugas akademik (Margaretha dkk. 2022). Mahasiswa yang lebih sering melakukan
cyberslacking juga cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih rendah (Margaretha dkk., 2021).
Perilaku cyberslacking yang dilakukan mahasiswa di kelas akan meningkatkan kecenderungan
mahasiswa untuk mengalami smartphone addiction (Gokgearslan dkk. 2016). Dampak negatif
cyberslacking tidak hanya memengaruhi diri sendiri, melainkan juga dapat memberi pengaruh pada
mahasiswa lain. Perilaku cyberslacking yang dilakukan mahasiswa akan memengaruhi mahasiswa lain
untuk melakukan serupa (Taneja dkk., 2015). Perilaku cyberslacking juga memiliki dampak positif bagi
mahasiswa. Salah satu dampak positif dari cyberslacking adalah kemampuannya untuk membantu
mahasiswa dalam mengatasi stres (Mishra & Tageja, 2022). Cyberslacking juga dilakukan mahasiswa
sebagai cara menghilangkan bosan dan mengurangi tekanan atau stres selama jam kuliah, serta



-

membantu mahasiswa merasa lebih rileks dan siap kembali ke proses belajar (Dunmade & Adewojo,
2023).

Perilaku cyberslacking pada mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terbagi menjadi tiga
kategori utama. Faktor individual mencakup sikap dan kemampuan pengendalian diri mahasiswa.
Mahasiswa yang memandang penggunaan internet secara positif dan memiliki pengendalian diri yang
lemah cenderung lebih mudah melakukan cyberslacking selama kelas (Prasad dkk. 2010; Rana dkk.,
2019). Selain itu, faktor organisasi seperti aturan kampus, pengawasan dosen, serta adanya sanksi yang
tegas juga berperan penting dalam mengurangi perilaku cyberslacking (Rana dkk., 2019; Vitak dkk.,
2011). Norma sosial dari teman sebaya yang memandang perilaku cyberslacking sebagai hal yang
normal juga dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk ikut melakukannya. Faktor
situasional turut memengaruhi perilaku cyberslacking, kondisi seperti kebosanan, fear of missing out
(FOMO), stres, dan kelelahan dalam perkuliahan menjadi pemicu munculnya perilaku cyberslacking
(Dogru & Kabasakal, 2023; Nweke dkk., 2024; Silalahi & Eliana, 2021; Varol & Yildirim, 2018)

Hubungan antara regulasi diri dan perilaku cyberslacking dapat dijelaskan melalui perspektif self-
regulation theory (Zimmerman, 2000). Individu dengan kemampuan regulasi diri yang tinggi mampu
mengontrol impuls, mengatur fokus, serta memprioritaskan tujuan jangka panjang seperti keberhasilan
akademik. Sebaliknya, individu dengan regulasi diri yang rendah cenderung gagal mengendalikan
dorongan untuk segera memperoleh kepuasan, seperti membuka media sosial atau menonton video
selama perkuliahan (Prasad dkk., 2010; Widiastuti & Margaretha, 2016).

Hubungan antara social norm dan perilaku cyberslacking dapat dijelaskan melalui theory of planned
behavior (Ajzen, 1991), norma subjektif berperan dalam membentuk niat seseorang untuk melakukan
suatu perilaku. Dalam konteks ini, apabila mahasiswa memersepsikan bahwa teman sebaya atau
lingkungan akademiknya menganggap perilaku menggunakan internet untuk hal non akademik sebagai
hal yang wajar, maka mereka akan merasa terdorong untuk melakukan hal yang sama (Gerow dkk.,
2010; Nurandini dkk., 2024). Tekanan sosial tersebut membuat mahasiswa menyesuaikan diri dengan
perilaku kelompok agar tetap diterima secara sosial. Sebaliknya, jika norma sosial di lingkungan
akademik menolak perilaku tersebut, maka kecenderungan untuk melakukan cyberslacking akan
menurun.

Terdapat perbedaan hasil yang didapatkan terkait hubungan regulasi diri dengan cyberslacking. Studi
oleh Gokcearslan dkk. (2016) menunjukkan hasil bahwa regulasi diri tidak berpengaruh signifikan
dengan cyberslacking. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan terjadi dikarenakan adanya perbedaan
penggunaan alat ukur untuk mengukur cyberslacking. Hasil serupa juga ditemukan oleh penelitian
Simanjuntak dkk., (2022) yang menemukan jika regulasi diri tidak berhubungan signifikan terhadap
cyberslacking. Simanjuntak dkk., (2022) menyatakan bahwa terdapat perbedaan keterampilan regulasi
diri mahasiswa di era digital dengan kondisi sebelum kemajuan pesat internet dan media sosial.
Mahasiswa merupakan bagian dari generasi digital sehingga tinggi atau rendahnya regulasi diri
mahasiswa tetap menggunakan internet untuk berbagai tujuan (Simanjuntak dkk., 2022).

Perilaku cyberslacking yang dilakukan oleh mahasiswa juga disebabkan oleh faktor norma. Ekspektasi
orang lain terkait perilaku cyberslacking memiliki peran dalam membentuk perilaku cyberslacking bagi
orang lain juga (Blanchard & Henle, 2008). Penelitian Gerow dkk., (2010) mengartikan social norm
dalam fenomena cyberslacking sebagai seberapa besar mahasiswa merasa tekanan sosial dari teman
sekelas dan teman lainnya agar melakukan aktivitas non-akademik di internet selama kelas
berlangsung. Perilaku cyberslacking pada mahasiswa terbentuk karena adanya persepsi bahwa
cyberslacking merupakan hal yang normal di lingkungannya (Gerow dkk., 2010; Miheli¢ dkk., 2023;
Nurandini dkk., 2024; Taneja dkk., 2015).

Penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan perlunya eksplorasi lebih lanjut mengenai hubungan
regulasi diri dan norma sosial terhadap cyberslacking secara spesifik, terutama dalam konteks
mahasiswa Indonesia.



METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa survei
menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada
mahasiswa yang sesuai dengan kriteria peserta penelitian. Kuesioner tersebut disebar melalui berbagai
platform media sosial sehingga partisipan dapat mengisinya secara mandiri. Dalam kuesioner juga
terdapat persetujuan partisipan (informed consent), informasi demografis, dan instrumen penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Penggunaan teknik non-probability sampling menekankan pada pemilihan sampel berdasarkan
karakteristik yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi
1) Mahasiswa S1 Universitas Airlangga angkatan 2022, 2023, 2024, dan 2025 2) Berstatus mahasiswa
aktif yang mengikuti perkuliahan 3) Pernah mengakses internet di kelas saat perkuliahan berlangsung.
Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan bantuan software G*Power 3.1.9.4 pada analisis
Linear multiple regression (fixed model, R’ deviation from zero) dengan effect size f2 0,15 ; « error
probability 0,05; power (1-f error probability) 0,95; dan jumlah prediktor 2 sehingga diperoleh
kebutuhan minimal sampel sebanyak 107 partisipan.

Pengukuran

)

Penelitian ini mengukur variabel cyberslacking dengan menggunakan alat ukur “Skala Cyberslacking’
milik Akbulut dkk. (2016) yang telah diadopsi oleh Simanjuntak dkk., (2019) ke dalam konteks
mahasiswa Indonesia. Kuesioner cyberslacking terdiri dari 24 aitem favorable dengan 5 pilihan jawaban
(1 = "Tidak Pernah”, 5 = "Selalu”). Untuk mengukur variabel regulasi diri, penulis menggunakan alat
ukur “Short Self-Regulation Questionnaire” milik Carey dkk., (2004) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia. Kuesioner SSRQ terdiri dari 31 aitem dengan 5 pilihan jawaban (1 = "Sangat Tidak Sesuai”, 5
= "Sangat Sesuai”). Untuk mengukur variabel social norm, penulis menggunakan alat ukur “Skala Social
Norm” milik Gerow dkk., (2010) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Kuisioner social norm terdiri
dari 7 aitem favorable dengan 5 pilihan jawaban (1 = "Sangat Setuju”, 5 = "Sangat Tidak Setuju”).

Uji validitas untuk alat ukur cyberslacking menggunakan validitas konstruk berupa confirmatory factor
analysis. Berdasarkan confirmatory analysis, alat ukur memiliki validitas konstruk yang baik dengan fit
indices CF1 0,940 (>0,9), TL1 0,922 (>0,9), SRMR 0,0044 (<0,08), dan RMSEA 0,060 (<0,08). Hasil analisis
reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan jika alat ukur cyberslacking memiliki
reliabilitas yang baik (a = 0,860).

Uji validitas untuk alat ukur SSRQ menggunakan validitas content melalui expert judgement pada satu
dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, satu dosen Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah,
dan seorang mahasiswa Magister Profesi Psikologi Universitas Airlangga yang memahami konstruk
tersebut serta validitas konstruk melalui content validity index. Hasil dari expert judgement
menunjukkan bahwa aitem pada alat ukur sudah sesuai dengan tujuan penelitian, mewakili konstruk
teori, tidak bias, dan jelas. Selain itu, confirmatory factor analysis menggambarkan bahwa alat ukur
memiliki validitas konstruk yang baik dengan fit indices CF1 0,931 (>0,9), TL1 0,917 (>0,9), SRMR 0,0433
(<0,08), dan RMSEA 0,0707 (<0,08). Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha
menunjukkan jika alat ukur SSRQ memiliki reliabilitas yang cukup baik (a = 0,879).

Uji validitas untuk alat ukur social norm menggunakan validitas content melalui expert judgement pada
satu dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, satu dosen Fakultas Psikologi Universitas Hang
Tuah, dan seorang mahasiswa Magister Profesi Psikologi Universitas Airlangga yang memahami
konstruk tersebut serta validitas konstruk melalui content validity index. Hasil dari expert judgement
menunjukkan bahwa aitem pada alat ukur sudah sesuai dengan tujuan penelitian, mewakili konstruk
teori, tidak bias, dan jelas. Selain itu, confirmatory factor analysis menggambarkan bahwa alat ukur
memiliki validitas konstruk yang baik dengan fit indices CF1 0,957 (>0,9), TL1 0,914 (>0,9), SRMR 0,0354
(<0,08), dan RMSEA 0,0105 (<0,08). Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha
menunjukkan jika alat ukur SSRQ memiliki reliabilitas yang cukup baik (a = 0,784).



Analisis Data

Penelitian ini menggunakan uji korelasi dan regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis, dengan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 for Windows dan Jamovi 2.3.16 for Windows. Sebelum uji
hipotesis, peneliti menjalankan analisis statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran umum
karakteristik subjek penelitian. Selain itu, analisis asumsi dilakukan melalui uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Setelah asumsi parametrik terpenuhi, peneliti
melaksanakan uji hipotesis berupa uji korelasi Pearson dan regresi linear sederhana

HASIL PENELITIAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 406 responden terdiri dari 130 laki-laki dan 276 perempuan.
Mayoritas responden penelitian ini adalah perempuan dengan persentase 68%. Mayoritas responden
berusia 19 tahun dengan persentase 22% dan 21 tahun dengan persentase 22%. Mahasiswa dalam
penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang berasal dari Fakultas Psikologi dengan persentase 47%.
Adapun mayoritas durasi penggunaan gawai setiap hari oleh mahasiswa dalam penelitian ini adalah 7 -
8 jam sehari dengan persentase 29%. Responden juga mengakses internet selama kelas dengan durasi
mayoritas selama 15 menit - 30 menit dengan persentase 35%. Hasil analisis data deskriptif pada
penelitian ini mencakup variabel cyberslacking memiliki nilai (M = 53,03; SD = 9,499; Min = 15; Max =
67), variabel regulasi diri memiliki besaran nilai (M = 20,05; SD = 3,845; Min = 5; Max = 25) dan variabel
social norm memiliki besaran nilai (M = 31,23; SD = 10,389; Min = 16; Max = 65)

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara regulasi diri
dengan cyberslacking pada mahasiswa S1 Universitas Airlangga (p < 0,001; Pearson’s r = -0,348) dan
terdapat hubungan positif signifikan antara social norm dengan cyberslacking pada mahasiswa S1
Universitas Airlangga (p < 0,001; Pearson’s r = 0,341). Uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
regulasi diri memiliki hubungan negatif signifikan terhadap cyberslacking pada mahasiswa S1
Universitas Airlangga (p < 0,001; B = -0,411; R? = 0,198) dan social norm memiliki hubungan positif
signifikan terhadap cyberslacking pada mahasiswa S1 Universitas Airlangga (p < 0,001; g = 0,875; R =
0,116).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara regulasi diri dan social norm dengan
cyberslacking pada mahasiswa S1 Universitas Airlangga. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif signifikan antara regulasi diri dengan cyberslacking pada mahasiswa S1
Universitas Airlangga (p < 0,001; Pearson’s r = -0,348) dan terdapat hubungan positif signifikan antara
social norm dengan cyberslacking pada mahasiswa S1 Universitas Airlangga (p < 0,001; Pearson’s r =
0,341). Uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan negatif
signifikan terhadap cyberslacking pada mahasiswa S1 Universitas Airlangga (p < 0,001; 8 =-0,411; R* =
0,198) dan social norm memiliki hubungan positif signifikan terhadap cyberslacking pada mahasiswa S1
Universitas Airlangga (p < 0,001; 8 = 0,875; R* = 0,116).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara regulasi diri
dengan cyberslacking pada mahasiswa S1 Universitas Airlangga. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Anugrah & Margaretha, (2013), Prasad dkk., (2010), Widiastuti & Margaretha, (2016)
yang menyatakan bahwa regulasi diri berhubungan negatif dengan cyberslacking. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi regulasi diri mahasiswa, maka semakin berkurang perilaku cyberslacking yang
dilakukan. Hubungan ini dapat dijelaskan karena perilaku cyberslacking merupakan gambaran dari
kegagalan sistem regulasi diri, hal ini karena individu yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik
akan dapat mengendalikan diri agar tidak melakukan cyberslacking selama perkuliahan berlangsung
(Prasad dkk., 2010).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara social norm dengan
cyberslacking pada mahasiswa S1 Universitas Airlangga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian



Gerow dkk., (2010), Nurandini dkk., (2024), Rana dkk., (2019), Taneja dkk., (2015) yang menyatakan
bahwa social norm berhubungan positif dengan cyberslacking. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi social norm yang dirasakan mahasiswa, maka perilaku cyberslacking akan meningkat pula.

Temuan adanya hubungan negatif antara regulasi diri dengan cyberslacking, serta hubungan positif
antara social norm dengan cyberslacking dapat dijelaskan secara mendalam melalui perspektif Theory
of Reasoned Action (TRA). Melalui perspektif Theory of Reasoned Action (TRA), perilaku ditentukan oleh
niat berperilaku yang pada gilirannya dibentuk oleh sikap individu terhadap perilaku dan norma
subjektif yang dirasakan dari lingkungan sosial. Regulasi diri berkontribusi pada pembentukan sikap
individu terhadap cyberslacking, hal ini terjadi ketika individu dengan regulasi diri tinggi cenderung
memiliki sikap negatif terhadap perilaku cybersiacking karena individu mampu mengontrol dan
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang.

Social norm memengaruhi niat individu dengan memberikan tekanan sosial yang bisa mendukung atau
menolak perilaku cyberslacking. Kombinasi sikap internal yang dipengaruhi regulasi diri dan tekanan
eksternal dari social norm bersama-sama menentukan niat individu, yang menjadi prediktor utama
perilaku cyberslacking. Dengan demikian, regulasi diri yang baik dan norma sosial yang menentang
cyberslacking dapat mencegah munculnya perilaku ini, sedangkan regulasi diri yang rendah dan norma
yang permisif justru mempermudah perilaku cyberslacking terjadi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara
regulasi diri dengan cyberslacking dengan koefisien korelasi Pearson’s r sebesar -0,348 dan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,198 (p < 0,001) yang menunjukkan hanya 19,8% variasi dari cyberslacking
dapat dijelaskan oleh regulasi diri. Berdasarkan hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara social norm dengan cyberslacking dengan koefisien korelasi Pearson’s
r sebesar 0,341 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,116 (p < 0,001) yang menunjukkan hanya
11,6% variasi dari cyberslacking dapat dijelaskan oleh social norm.
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